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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar menendang
bola pada permainan sepakbola melalui pendekatan bermain di kelas V
UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif deskriptif dengan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua
siklus, yang masing-masing terdiri dari empat tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 20
siswa, dengan instrumen penilaian yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Data yang dikumpulkan meliputi hasil
observasi dan unjuk kerja siswa, yang kemudian dihitung dan dianalisis
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Pada siklus I, hanya 30%
siswa yang mencapai nilai tuntas (>75), sementara 70% sisanya belum
mencapai ketuntasan. Namun, setelah diterapkan pendekatan bermain
dalam siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat signifikan menjadi
75%, sementara yang tidak tuntas menurun menjadi 25%. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan bermain dalam
pembelajaran sepakbola dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik
dalam hal keterampilan menendang bola maupun dalam hal keaktifan
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendekatan bermain efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sepakbola di kelas V SDI
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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar menendang bola pada
permainan sepakbola di kalangan siswa kelas V di UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3.
Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi metode yang efektif dalam
pengajaran teknik menendang bola, yang merupakan salah satu keterampilan dasar dalam
permainan sepakbola. Hasil belajar yang rendah pada siswa sering kali disebabkan oleh
pendekatan pengajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan
perkembangan siswa.Dalam konteks pendidikan jasmani, terutama dalam pembelajaran
sepakbola, penting untuk menerapkan metode yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu dan modifikasi
permainan dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan menendang bola siswa.
Misalnya, sebuah studi di SD Kristen Elim Makassar menemukan bahwa penggunaan alat
bantu dalam pembelajaran dapat meningkatkan persentase ketuntasan belajar siswa dari
12,12% menjadi 81,82% setelah dua siklus Tindakan (Sahsun, 2019).

Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan sangat diperlukan
untuk menarik minat siswa dalam olahraga. Dalam penelitian ini, pendekatan bermain akan
diterapkan sebagai strategi utama untuk meningkatkan hasil belajar menendang bola.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan teknik menendang tetapi juga
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menekan bagi siswa.
Dengan demikian, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pelajaran.Selain itu, penelitian ini akan menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK)
yang terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus mencakup perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Melalui siklus ini, peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang
muncul selama proses pembelajaran dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan model
PTK dapat meningkatkan keterampilan menendang bola secara signifikan (Nitia, 2022).

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran sepakbola adalah rendahnya motivasi
siswa untuk berlatih teknik dasar seperti menendang bola. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa. Penggunaan
permainan yang dimodifikasi dapat membantu siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri
saat belajar menendang bola. Penelitian menunjukkan bahwa modifikasi permainan
sepakbola dapat meningkatkan keterampilan dasar menendang bola pada siswa kelas V
hingga mencapai 86% ketuntasan setelah beberapa siklus (Haerul, 2023).

Dalam konteks UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3, penelitian ini juga akan
memperhatikan karakteristik lokal dan kebutuhan spesifik siswa. Dengan memahami latar
belakang sosial dan budaya siswa, pendekatan pengajaran dapat disesuaikan agar lebih
relevan dan menarik bagi mereka. Ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam pembelajaran.Penggunaan alat bantu
seperti bola plastik juga akan dieksplorasi dalam penelitian ini. Alat bantu ini dirancang
untuk mengurangi rasa takut siswa saat melakukan tendangan, sehingga mereka dapat
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berlatih dengan lebih percaya diri. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
alat bantu dalam pembelajaran olahraga tidak hanya meningkatkan keterampilan tetapi juga
membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan (Permainan, 2015).

Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
peningkatan keterampilan menendang bola tetapi juga terhadap pengembangan metode
pengajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Dengan demikian, guru dapat menerapkan
strategi yang lebih efektif dalam mengajarkan olahraga kepada siswa.Dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pendekatan bermain dan modifikasi
permainan, diharapkan hasil belajar mereka akan meningkat secara signifikan. Penelitian ini
juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru pendidikan jasmani tentang cara-
cara inovatif dalam mengajarkan teknik dasar sepakbola.Secara keseluruhan, penelitian ini
berfokus pada peningkatan hasil belajar menendang bola di kalangan siswa kelas VV melalui
pendekatan bermain yang interaktif dan menyenangkan. Dengan melibatkan semua aspek
tersebut, diharapkan dapat tercipta pengalaman belajar yang positif bagi siswa serta
peningkatan keterampilan yang signifikan dalam permainan sepakbola.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar menendang bola dalam
permainan sepakbola pada siswa kelas V UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3, dengan
menggunakan pendekatan bermain. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui interaksi antara siswa dan guru yang
terstruktur, serta melibatkan pihak-pihak yang sadar untuk mendeteksi dan menyelesaikan
masalah secara terukur (Arikunto, 2021). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan siklus Il sebagai perbaikan dari siklus I. Desain penelitian ini mengikuti model teori
Kurt Lewin, yang terdiri dari empat komponen utama: perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Proses dimulai dengan
perencanaan yang melibatkan pengembangan strategi dan kegiatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, tindakan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun,
dan pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai proses serta hasil tindakan
yang diterapkan. Terakhir, refleksi digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis
keseluruhan proses pembelajaran, serta menentukan langkah perbaikan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Data Awal

Tabel 4.1 Deskripsi Data Awal

Kkm Kategori Frekuensi Presentase
>75 Tuntas 2 10%
<74 Tidak 18 90%

Tuntas
20 100%
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Pada Tabel 4.1 yang menggambarkan deskripsi data awal, terlihat bahwa hasil belajar
siswa kelas VV UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3 dalam menendang bola pada permainan
sepakbola sebelum diterapkan pendekatan bermain menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 2 siswa (10%) yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai >75, yang berarti mereka
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran ini. Sementara itu, sebanyak 18 siswa (90%)
memperoleh nilai di bawah KKM (<74), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai hasil yang diharapkan. Kondisi ini menjadi dasar untuk melaksanakan
penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
pendekatan bermain yang lebih menyenangkan dan interaktif dalam proses pembelajaran
sepakbola.

Tabel 4.2 Hasil Berdasarkan Siklus | dan 11

No Ketuntasan Siklus | Persentase Siklus 11 Persentase
1 >75 6 30% 15 75%
2 <75 14 70% 5 25%
Jumlah 20 100% 32 100%

Tabel 4.2 menunjukkan hasil perbandingan ketuntasan belajar siswa dalam
menendang bola pada permainan sepakbola antara Siklus I dan Siklus Il. Pada Siklus I,
sebanyak 6 siswa (30%) berhasil mencapai nilai >75, yang berarti mereka tuntas dalam
pembelajaran, sementara 14 siswa (70%) memperoleh nilai <75, yang berarti mereka belum
tuntas. Setelah melakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus Il, hasilnya menunjukkan
peningkatan yang signifikan, di mana 15 siswa (75%) berhasil mencapai nilai >75 dan
dinyatakan tuntas, sementara hanya 5 siswa (25%) yang masih mendapatkan nilai <75, yang
menandakan bahwa mereka belum tuntas. Perbandingan ini menunjukkan adanya
peningkatan yang jelas dalam hasil belajar siswa setelah penerapan perbaikan dalam Siklus
I, yang menunjukkan efektivitas pendekatan yang diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan menendang bola dalam permainan sepakbola.

Pada penelitian ini, fokus utama adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menendang bola pada permainan sepakbola melalui pendekatan bermain yang
diterapkan di kelas VV UPT SPF SDI Bertingkat Mamajang 3. Hasil penelitian diperoleh dari
dua siklus yang diterapkan secara berurutan: Siklus I dan Siklus Il. Masing-masing siklus
memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan kemampuan siswa dalam
menendang bola setelah penerapan metode yang digunakan.

Pada Tabel 4.1 yang menunjukkan data awal, tercatat bahwa sebelum dimulainya
intervensi, hanya 2 siswa (10%) yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu nilai >75, sementara 18 siswa lainnya (90%) memperoleh nilai di bawah KKM
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(<75). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada awalnya mengalami kesulitan
dalam memahami teknik menendang bola, yang bisa disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang teknik dasar atau ketidakmampuan dalam mengaplikasikan gerakan
dengan tepat dalam permainan sepakbola.

Namun, setelah dilakukan intervensi pada Siklus 1, hasil yang diperoleh
menunjukkan adanya peningkatan, meskipun masih ada sebagian siswa yang belum
mencapai ketuntasan. Dalam Siklus I, 6 siswa (30%) berhasil mencapai nilai >75, sementara
14 siswa lainnya (70%) masih belum tuntas dengan nilai <75. Hal ini menandakan bahwa
meskipun ada kemajuan, metode yang diterapkan pada Siklus | belum sepenuhnya efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menendang bola.

Sebagai tindak lanjut, perbaikan dilakukan pada Siklus Il dengan mengidentifikasi
kelemahan yang ada pada Siklus I, dan kemudian memperbaikinya melalui pendekatan yang
lebih terfokus serta teknik yang lebih variatif dalam pembelajaran. Hasilnya sangat
menggembirakan. Pada Siklus II, sebanyak 15 siswa (75%) berhasil mencapai nilai >75,
yang menunjukkan pencapaian tuntas, sementara hanya 5 siswa (25%) yang masih belum
tuntas. Peningkatan ini sangat signifikan dibandingkan dengan Siklus I, di mana hanya 30%
siswa yang tuntas. Ini menunjukkan bahwa penerapan perbaikan dalam Siklus II, yang
mencakup evaluasi terhadap pendekatan dan metode yang digunakan, berhasil mendorong
siswa untuk lebih memahami dan menguasai teknik dasar dalam menendang bola.

Peningkatan hasil belajar ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
penggunaan pendekatan bermain yang lebih menyenangkan dan interaktif. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
memperkuat pemahaman mereka mengenai teknik yang diajarkan. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga diberi kesempatan untuk berlatih dan merasakan
langsung bagaimana teknik tersebut diaplikasikan dalam permainan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan bermain
yang diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
dalam keterampilan menendang bola pada permainan sepakbola. Melalui dua siklus yang
diterapkan, dapat disimpulkan bahwa pengajaran yang interaktif dan memberi kesempatan
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan fisik dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan siswa dalam mencapai hasil yang diharapkan. Peningkatan ketuntasan hasil
belajar siswa pada Siklus Il menegaskan bahwa perubahan dalam metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa mampu memberikan dampak positif terhadap prestasi
belajar mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran menendang bola pada permainan
sepakbola efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di UPT SPF SDI
Bertingkat Mamajang 3. Pada siklus I, terdapat peningkatan, meskipun sebagian besar siswa
masih belum mencapai KKM. Namun, pada siklus 11, terjadi peningkatan signifikan dengan
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75% siswa mencapai nilai tuntas, menunjukkan bahwa metode ini berhasil memperbaiki
pemahaman dan keterampilan siswa dalam teknik menendang bola.
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